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Abstract

A research was conducted to study the effectivity of Test Day records using a Fixed Regression model for genetic evaluation of dairy cattle. The data were collected from first and second lactations of Frisian Holstein dairy cattle from 1989 to 2000 at PT Taurus Dairy Farm Sukabumi. A total of 7503 Test Day records recorded from 456 cows, 40 sires and 342 dams were collected. Variance components were estimated using the animal model with REML and Breeding Values were predicted using BLUP. The results showed that the peak of lactation was reached on day 35. Season was not clearly affecting Test Day. The genetic variance decreased along with the addition of the Test Day in 2nd lactation up to test 3, and then decreased gradually up to the end of test. The estimation of heritability followed the same patern as the genetic variance. Genetic evaluation based on first lactation plus the first test and second lactation was sufficient for the evaluation of animals, while bulls should be prolonged up to the first three tests.
Sari
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas catatan Test Day dengan model regresi tetap untuk evaluasi genetik produksi susu pada sapi perah berdasarkan laktasi satu dan dua. Data produksi susu berasaldari sapi perah Frisian Holstein periode laktasi satu dan dua dari tahun 1989-2000 di PT. Taurus Dairy Farm Sukabumi. Catatan Test Day sebanyak 7503 buah berasal dari 456 ekor sapi betina, 40 pejantan dan 342 ekor induk. Model yang digunakan adalah Model Regresi Tetap, varian komponen diduga dengan Animal Model dengan Restricted Maximum Likelihood (REML) dan Nilai Pemuliaan dengan Best Linier Unbiased Prediction (BLUP). Hasil analisis menunjukan hasil test ke-35 (TD2) merupakan puncak produksi. Pengaruh musim terhadap produksi susu Test Day mempunyai pola yang kurang jelas. Ragam genetik aditif pada laktasi dua menurun sejalan dengan penambahan catatan Test Day sampai dengan Test Day ke-3, setelah itu meningkat sampai akhir laktasi. Dugaan nilai heritabilitas mengikuti pola yang sama dengan ragam genetik. Evaluasi genetik berdasarkan laktasi satu penuh yang ditambah dengan satu catatan Test Day pada laktasi dua sudah cukup untuk mengevaluasi seluruh ternak, sedangkan untuk mengevaluasi pejantan, evaluasi harus diperpanjang sampai tiga catatan Test Day pada laktasi dua.
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Pendahuluan

Pada umumnya evaluasi genetik pada sapi perah berdasarkan produksi 305 hari. Ada beberapa hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam sistem pencatatan tersebut, yaitu: (1)  Biayanya mahal, karena produksinya harus dicatat setiap hari;  (2) Sifat biologi ternak tidak sama sehingga dapat saja terjadi seekor sapi berproduksi kurang atau lebih dari 305 hari sehingga perlu adanya pengkoreksian berdasarkan faktor koreksi dari Dairy Herd Improvement Association (DHIA); (3) Tidak fleksibel, karena apabila ternak yang sedang laktasi dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain maka dalam perhitungan nilai pemuliaan, efek tetap harus diberi kode dengan teliti; (4) Waktu evaluasi genetik harus menunggu sampai ternak selesai berproduksi.
Sistem pencatatan produksi sapi perah sekarang telah beralih ke Test Day Performance, yaitu produksi dicatat satu hari pada hari-hari tertentu, biasanya setiap bulan, mulai dari awal laktasi sampai masa kering. Dari sistem pencatatan tersebut didapatkan beberapa catatan produksi harian yang bisa digunakan untuk mengevaluasi mutu genetik ternak. Ada dua macam pemanfaatan dalam menganalisis Test Day performance, yaitu (1) catatan dianggap sebagai catatan berulang untuk sifat yang sama, dan (2) catatan dianggap sebagai sifat yang berbeda.  Pada cara pertama, Test Day performance dianalisis dengan kurva produksi diperhitungkan sebagai kovariat sebagai pengaruh tetap (Model Regresi Tetap) (Ptak dan Schaeffer, 1993). Cara pertama dengan Model Regresi Tetap lebih disukai jika dibandingkan dengan cara ke dua karena waktu test dapat dilakukan kapan saja tanpa melihat fase laktasi dan dapat mengatasi masalah konvergen. Makalah ini akan membahas efektifitas catatan Test Day dengan model regresi tetap untuk evaluasi genetik produksi susu pada sapi perah berdasarkan laktasi satu dan dua. Dengan mempelajari efektifitas catatan Test Day maka interval generasi dapat diperpendek karena setiap catatan aktual dapat dianalisis secara simultan.
Bahan dan Metode

Pengambilan data produksi susu dilakukan pada bulan Pebruari – Maret 2001 di PT. Taurus Dairy Farm, Cicurug-Sukabumi, dan data curah hujan (mm/bulan) dari tahun 1989-2001 didapatkan dari Pos Pengamatan/Stasiun Cicurug Sukabumi. Data produksi susu berasal dari sapi Fries Holland pada periode laktasi satu dan dua dari tahun 1989-2000.  Jumlah Test Day (TD) untuk laktasi satu dan dua adalah sebanyak 7503 buah. Data ini didapatkan dari 769 ekor sapi betina, yang berasal dari 41 ekor pejantan dan 342 ekor induk.
Data yang dikumpulkan yaitu: (1) Catatan produksi susu Test Day (TD) selama periode laktasi satu dan dua (L1 dan L2). TD1 adalah produksi susu yang dicatat pada hari ke-5, TD2 hari ke-35, TD3 hari ke-65, TD4 hari ke-95, TD5 hari ke-125, TD6 hari ke-155, TD7 hari ke-185, TD8 hari ke-215, TD9 hari ke-245, TD10 hari ke- 275, dan TD11 hari ke-305; (2) Data identitas ternak meliputi : nomor sapi, nomor pejantan, dan nomor induk; (3) Data curah hujan.

Pada Model Test Day Regresi Tetap atau Fixed Regression Test Day Model (FRTDM), catatan dianalisis sebagai sifat yang sama dan diperlukan kurva produksi susu untuk digunakan sebagai kovariat. Kurva produksi susu digunakan adalah kurva dari Ali dan Schaeffer (1987).  Modelnya adalah sebagai berikut :
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Keterangan :
 yijkln adalah pencatatan Test Day, TMi adalah pengaruh tahun-musim, Lj adalah laktasi, 
ak  adalah pengaruh aditif dari ternak,  pek adalah pengaruh lingkungan permanen, dan eijkl adalah galat.  
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= empat kovariat dari regresi menurut Ali dan  Schaeffer (1987)
Keterangan : 
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x

adalah DIM/t,  t adalah  konstanta, dan ditetapkan pada 305 hari, 
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x

adalah (DIM/t)2, 
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x

adalah ln(t/DIM), 
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x

adalah ln2(t/DIM), dan DIM (Day Interval Milk) telah ditetapkan, yaitu: 5, 35, 65, 95, 125, 155, 185, 215, 245, 275, dan 305.
Analisis efek tetap yang meliputi musim, tahun dan laktasi diuji perbedaan tiap rataannya dengan menggunakan general linier model dengan program SAS 6.12.  Modelnya adalah sebagai berikut:
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Keterangan : yijk adalah pencatatan Test Day, Li  adalah laktasi (laktasi ke-1 dan ke-2), Mj adalah musim (musim basah dan musim kering), Tk adalah tahun (dari tahun 1989 sampai 2000), dan eijk adalah galat.
Parameter genetik dan fenotipik, meliputi ragam genetik, ragam lingkungan, ragam lingkungan permanen diduga dengan Animal Model dengan Restricted Maximum Likelihood (REML) dengan menggunakan program Variance Component Estimation (VCE) 4.2 (Groeneveld, 1998), sedangkan pendugaan nilai pemuliaan dengan Best Linier Unbiased Prediction (BLUP) dengan menggunakan program Prediction and Estimation (PEST) (Groeneveld, 1999).
Data yang dianalisis adalah data produksi susu periode laktasi satu dan dua, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.
 Tabel 1. Data yang dianalisis.

	Data
	Keterangan

	L1
	Data dari laktasi satu mulai TD1sampai TD11

	L1-L2TD1
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-2
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD2 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-3
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD3 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-4
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD4 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-5
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD5 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-6
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD6 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-7
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD7 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-8
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD8 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-9
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD9 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-10
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD10 pada laktasi dua

	L1-L2TD1-11
	Data dari laktasi satu (L1) + TD1 sampai dengan TD11 pada laktasi dua


Hasil dan Pembahasan
Struktur data untuk laktasi pertama dan laktasi kedua dapat dilihat pada Tabel 2. dan Tabel 3. Pada kedua tabel tersebut, tampak bahwa baik pada laktasi pertama ataupun kedua, TD2 (hari test ke-35) merupakan puncak produksi yang kemudian pada TD selanjutnya terus menurun sampai akhir masa produksinya pada TD11 (hari test ke-305). Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Talib (2000) yang melakukan penelitian di tiga propinsi terpadat sapi perah yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.  Demikian juga dengan penelitian-penelitian terdahulu yang menyebutkan umumnya produksi susu sapi perah mengikuti pola yang teratur pada setiap laktasi.  Produksi  susu akan naik selama 45 sampai dengan 60 hari setelah sapi beranak kemudian tetap bertahan sampai pada bulan ke empat atau hingga mencapai puncak produksi dan kemudian turun secara perlahan-lahan hingga akhir laktasi (Hamidah, 1987). 

Tabel 2. Data produksi susu laktasi pertama
	Sifat
	n
	Minimum

(liter)
	Maksimum

(liter)
	Rataan

(liter)
	sd
	kv (%)

	TD1
	454
	0,50
	21,00
	9,79
	3,54
	36,22

	TD2
	456
	3,50
	24,00
	12,44
	3,88
	31,19

	TD3
	453
	3,00
	22,50
	11,31
	3,73
	33,02

	TD4
	450
	3,50
	22,00
	10,31
	3,38
	32,80

	TD5
	442
	2,50
	20,00
	9,43
	3,01
	31,96

	TD6
	435
	1,50
	19,00
	8,85
	2,65
	29,93

	TD7
	430
	1,50
	17,00
	8,23
	2,49
	30,32

	TD8
	419
	1,00
	16,00
	7.83
	2,50
	32,00

	TD9
	393
	2,00
	15,00
	7,37
	2,35
	31,83

	TD10
	350
	1,00
	15,00
	7,00
	2,33
	33,28

	TD11
	275
	0,50
	16,00
	6,86
	2,40
	35,04


Keterangan:   
n   =   Jumlah catatan; sd  =  Standar deviasi; kv  =  Koefisien variasi

Tabel 3.  Data produksi susu laktasi kedua

	Sifat
	n
	Minimum

(liter)
	Maksimum

(liter)
	Rataan

(liter)
	sd
	kv (%)

	TD1
	313
	2,00
	26,00
	12,45
	4,14
	33,24

	TD2
	313
	2,00
	34,00
	15,50
	4,68
	30,17

	TD3
	307
	2,00
	26,00
	13,57
	4,22
	31,09

	TD4
	305
	1,00
	24,00
	12,02
	3,86
	32,10

	TD5
	299
	2,00
	21,50
	10,74
	3,45
	32,12

	TD6
	294
	3,00
	22,00
	9,65
	3,35
	34,69

	TD7
	279
	2,00
	17,50
	8,77
	3,24
	36,90

	TD8
	263
	1,00
	16,00
	7,96
	3,07
	38,60

	TD9
	240
	1,00
	16,00
	7,29
	2,88
	39,45

	TD10
	198
	2,00
	16,00
	6,80
	2,71
	39,90

	TD11
	141
	1,00
	15,00
	6,36
	2,72
	42,77


Keterangan:   
n   =   Jumlah catatan; sd  =  Standar deviasi; kv  =  Koefisien variasi
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Grafik 1.Kurva laktasi pertama dan kedua

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan untuk mengoptimalkan kapasitas genetik ternak belum dilakukan dengan baik, sehingga kapasitas produksi yang diperoleh belum mencerminkan kemampuan ternak yang sesungguhnya. Pada perusahaan ini faktor yang diduga dapat menyebabkan tidak optimumnya produksi susu adalah kurang tepatnya tata laksana dalam pemberian pakan pada awal laktasi, yang mengakibatkan ternak tidak dapat meningkatkan produksi susu pada bulan-bulan selanjutnya.  Pada perusahaan ini pemberian pakan untuk induk laktasi disesuaikan dengan jumlah produksi susu yang dihasilkan di awal laktasinya dan jumlah pemberiannya cenderung menurun selama masa laktasi. Menurut Gavert (1987) seharusnya jumlah pemberian pakan pada sapi selama laktasi meningkat disesuaikan dengan bulan laktasi sehingga memberikan kesempatan kepada sapi untuk dapat meningkatkan produksinya.
Pengaruh musim terhadap produksi susu Test Day mempunyai pola yang kurang jelas, periode laktasi satu dan laktasi dua tidak berbeda. Hal ini sejalan dengan pernyataan Subandriyo (1994) yang mengatakan bahwa di daerah yang beriklim tropis pengaruh periode laktasi pada produksi susu tidak begitu besar jika dibandingkan dengan di daerah yang beriklim sedang (Tabel 4).

Tabel 4.  Pengaruh musim terhadap produksi Test Day  

	Musim
	TD1
	TD2
	TD3
	TD4
	TD5
	TD6
	TD7
	TD8
	TD9
	TD10
	TD11

	basah
	10,75
	13,80
	12,54
	10,91
	10,11
	9,37
	8,66
	8,24
	7,06
	6,64
	6,57

	kering
	10,83
	14,19
	12,45
	11,45
	10,91
	9,91
	8,51
	8,25
	7,08
	6,84
	6,46

	
	0,232
	0,004*
	0,209
	0,025*
	0,002*
	0,050*
	0,489
	0,855
	0,253
	0,498
	0,193


Keterangan : *  = berbeda nyata pada taraf 5%
Komponen ragam meliputi ragam genetik aditif (
[image: image9.wmf]2

a

s

), ragam lingkungan temporer (
[image: image10.wmf]2

e

s

), ragam lingkungan permanen (
[image: image11.wmf]2

pe

s

), dan nilai heritabilitas (h2) dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Komponen ragam dan heritabilitas

	Data
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	h2

	L1
	1.964
	4.179
	4.045
	0.193 ± 0.053

	L1-L2TD1
	1.683
	4.750
	4.688
	0.151 ± 0.046

	L1-L2TD1-2
	1.099
	5.355
	5.244
	0.094 ± 0.041

	L1-L2TD1-3
	0.922
	5.661
	5.513
	0.076 ± 0.038

	L1-L2TD1-4
	1.013
	5.835
	5.419
	0.083 ± 0.040

	L1-L2TD1-5
	1.071
	5.884
	5.288
	0.087 ± 0.040

	L1-L2TD1-6
	1.263
	5.889
	5.073
	0.103 ± 0.042

	L1-L2TD1-7
	1.410
	5.929
	4.843
	0.116 ± 0.043

	L1-L2TD1-8
	1.641
	5.966
	4.553
	0.135 ± 0.043

	L1-L2TD1-9
	1.793
	5.963
	4.356
	0.148 ± 0.044

	L1-L2TD1-10
	1.829
	5.950
	4.265
	0.152 ± 0.044

	L1-L2TD1-11
	1.865
	5.964
	4.162
	0.156 ± 0.044


Ragam genetik aditif berkisar antara 0.922-1.964. Ragam genetik aditif menurun sejalan dengan penambahan catatan Test Day sampai dengan Test Day ke-3, setelah itu meningkat secara perlahan sampai akhir laktasi. Dugaan nilai heritabilitas mengikuti pola yang sama dengan ragam genetik dan berkisar antara 0.076-0.193. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa lingkungan tampaknya semakin berperan pada laktasi dua.  Keadaan ini ditunjukkan dengan nilai 
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 yang terus mengalami peningkatan dengan ditambahnya catatan Test Day pada laktasi dua.
Nilai heritabilitas sangat tergantung pada ragam genetik suatu populasi. Hal ini menyebabkan nilai heritabilitas pada suatu sifat yang sama akan bervariasi dalam suatu populasi tertentu (Falconer, 1981). Dugaan nilai heritabilitas dengan Model Regresi Tetap yang dihasilkan pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh Kathenbrink dan Swalve (1993), Swalve 1995) dan Gengler et al. (2001).

Korelasi Spearman nilai pemuliaan antara Test Day gabungan penuh dari laktasi satu dan dua (L1-L2TD1-11) dengan laktasi satu penuh yang ditambah catatan Test Day pada laktasi dua secara simultan dapat dilihat pada Tabel 6.
Korelasi nilai pemuliaan meningkat untuk setiap penambahan catatan Test Day. Evaluasi genetik berdasarkan laktasi satu penuh yang ditambah dengan satu catatan Test Day pada laktasi dua tampaknya dipandang dari segi praktis sudah cukup untuk mengevaluasi setiap ekor ternak, sedangkan untuk mengevaluasi pejantan, tampaknya evaluasi harus diperpanjang sampai tiga catatan Test Day pada laktasi dua.
Tabel 6. KorelasiSpearman nilai pemuliaan

	Data
	Seluruh Ternak
	Pejantan

	L1
	0.84
	0.80

	L1-L2TD1
	0.91
	0.89

	L1-L2TD1-2
	0.93
	0.89

	L1-L2TD1-3
	0.94
	0.91

	L1-L2TD1-4
	0.96
	0.93

	L1-L2TD1-5
	0.97
	0.96

	L1-L2TD1-6
	0.98
	0.97

	L1-L2TD1-7
	0.99
	0.99

	L1-L2TD1-8
	1.00
	0.99

	L1-L2TD1-9
	1.00
	1.00

	L1-L2TD1-10
	1.00
	1.00


Kesimpulan

Hari test ke-35 (TD2) merupakan puncak produksi yang kemudian pada TD selanjutnya terus menurun sampai akhir masa produksinya (TD11). Pengaruh musim terhadap produksi susu Test Day mempunyai pola yang kurang jelas. Ragam genetik aditif pada laktasi dua menurun sejalan dengan penambahan catatan Test Day sampai dengan Test Day ke-3,setelah itu meningkat secara perlahan sampai akhir laktasi. Dugaan nilai heritabilitas mengikuti pola yang sama dengan ragam ragam genetik. Evaluasi genetik berdasarkan laktasi satu penuh yang ditambah dengan satu catatan Test Day pada laktasi dua sudah cukup untukmengevaluasi seluruh ternak, sedangkan untuk evaluasi pejantan, evaluasi harus diperpanjang sampai tiga catatan Test Day pada laktasi dua.
Daftar Pustaka

Ali, T.E. and L.R. Schaeffer. 1987.  Accounting for covariances among test day milk yield in dairy cows.  Can. J. Anim. Sci., 67:637-644.

Falconer, D.S. 1981.  Introduction to Quantitative Genetics.  Second Ed., Longman Inc., London, New York.

Gavert, H.O. 1987.  World Animal Science. Elsevier Science Publishers B.V. New York.

Gengler, N., A. Tijani, G.R. Wiggans and  J.C. Phipot. 2001. Estimation of (Co)variance function for test day yield during first and second laction in the united states. Abstract. J. Dairy Sci. 84:542.

Groeneveld, E. 1998.  VCE4 User’s Guide and Reference Manual Version 4.2. Institute of Animal Husbandry and Animal Behaviour, Federal Agricultural Research Centre, Germany. 

Groeneveld, E. 1999.  PEST User’s Manual.  Institute of Animal Husbandry and Animal Behaviour, Federal Agricultural Research Centre, Germany. 

Hamidah, I. 1987. Pendugaan Parameter Genetik Produksi Susu dari Sebagian Laktasi pada Sapi Perah Fries Holland. Tesis Magister Sains. Program Pascasarjana IPB, Bogor. 

Kathenbrink, S. and Swalve, H.H. 1993. Untersuchungen zur erblichkeit von leistungsvarieblen der ersten laktation von milkkühen. Züchtungskunde. Stuttgart 65, 254-266.

Ptak, E. and L. R. Schaeffer. 1993.  Use of test day yields for genetic evaluation of dairy sires and cows. Livest. Prod. Sci., 34:23-34.

Subandriyo.  1994.  Seleksi pada induk sapi perah berdasarkan nilai pemuliaan.  Wartazoa, 3(2-4 Maret 1994): 9-12.

Swalve, H. H. 1995a.  The effect of test day model on the estimation of genetic parameters and breeding values for dairy yield traits. J. Dairy Sci., 78:929-938.

Talib, C., A. Anggraeni, dan K. Dwiyanto.  2000. Evaluasi potensi genetik sapi perah Fries Holland sebagai ternak penghasil bibit 1. Evaluasi pejantan. J. Ilmiah Pertanian. Vol VI, No 2:149-155.

PAGE  
1

_1210058708.unknown

_1210061764.unknown

_1210066333.unknown

_1210066380.unknown

_1210066248.unknown

_1210059369.unknown

_1012284629.unknown

_1012284663.unknown

_1012284676.unknown

_1012284613.unknown

